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ABSTRAK
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Jagung manis (Zea mays var. saccharataSturt.) merupakan jenis tanaman
hortikultura yang banyak dimanfaatkan oleh konsumen untuk memenuhi
kebutuhan vitamin dan mineral misalnya Vitamin A, Asam Folat, Vitamin C, Zat
Besi, Magnesium, dan Kalium. Permintaan jagung manis semakin hari semakin
meningkat, namun tidak diikuti oleh peningkatan produksinya. Untuk
meningkatkan produksi, salah satu caranya adalah dengan aplikasi
pupuktrichokompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
peningkatan dosis pupuk trichokompos terhadappertumbuhan, produksi, dan

kualitas tanah pada tanaman jagung manis (Zea mays saccharataSturt.) Kultivar

Talenta.

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Harapan, Kelurahan Kota Sepang Jaya,
Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung dari Desember 2015 sampai Maret
2016. Perlakuan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan

tersebut antara lain AO (kontrol), Al (Pupuk trichokompos dosis 5 ton/ha), A2
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(Pupuk trichokompos dosis 10 ton/ha), A3 (Pupuk trichokompos dosis 15 ton/ha),

A4 (Pupuk trichokompos dosis 20 ton/ha), dan A5 (Pupuk trichokompos 25
ton/ha). Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlet dan
kemenambahan data diuji dengan uji Tukey. Analisis data dilakukan dengan sidik
ragam dan dilanjutkan dengan uji Ortogonal Polinomialdengan taraf 5% dan 1%
sedangkan analisis sampel tanah diuji dengan uji BNJ taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peningkatan dosis aplikasi pupuk
trichokompos sampai dengan 25 ton/ha menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
tinggi, jJumlah daun yang lebih banyak, tingkat kehijauan daun yang lebih tinggi,
bobot brangkasan kering yang lebih besar, jumlah baris biji yang lebih banyak,
panjang baris biji yang lebih panjang, diameter tongkol yang lebih besar, dan
produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol, (2) aplikasi pupuk
trichokompos pada dosis 25 ton/ha dapat meningkatkan produksi jagung manis
sebesar 38,33% dibandingkan kontrol. Namun, belum diperoleh dosis optimum
karena produksi jagung manis masih menunjukkan respon linier.

Kata kunci: jagung manis, pupuk organik, dan trichokompos
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays var.saccharataSturt.) merupakan jenis tanaman
hortikultura yang banyak dimanfaatkan oleh konsumen untuk memenuhi
kebutuhan vitamin dan mineral, misalnya Vitamin A, Asam Folat, Vitamin C, Zat
Besi, Magnesium, dan Kalium (Larson, 2003). Jagung manis banyak digemari
konsumen karena rasanya yang nikmat, aromanya yang khas, dan juga dapat
menjadi sumber nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu kultivar
jagung manis yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah jagung
manis kultivar Talenta. Kultivar ini memiliki tinggi 160—170 cm dengan kadar
brix 12—14 °brix dan tahan terhadap penyakit bulai, karat, dan hawar daun

(Syukur dan Rifianto, 2014).

Permintaan jagung manis semakin hari semakin meningkat. Permintaan yang
semakin meningkat ini tidak diikuti oleh peningkatan produksinya. Produksi
jagung manis rata-rata di Indonesia hanya 8,31 ton tongkol segar/ha (Badan Pusat
Statistik, 2014), padahal potensi produksi jagung manis dapat mencapai 18—25
ton/ha (Syukur dan Rifianto, 2014). Tentunya angka ini masih di bawah potensi
produksi jagung manis yang bisa dicapai.Rendahnya produksi jagung manis ini

antara lain disebabkan oleh degradasi lahan akibat penggunaan bahan-bahan



anorganik seperti pupuk dan pestisida yang terus-menerus dan berlebihan. Oleh
karena itu, untuk mengembalikan kualitas lahan yang sudah terdegradasi maka
perlu dilakukan penambahan bahan organik ke dalam tanah. Bahan organik dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Kebutuhan terhadap bahan organik dan unsur hara dapat dicukupi dengan
pemupukan.Pemupukan adalah kegiatan menambahkan pupuk ke dalam tanah
ataupun bagian tanaman dengan tujuan menambah unsur hara yang tersedia bagi
tanaman. Berdasarkan bahan pembuatnya, pupuk dapat dibedakan menjadi dua
yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik.Pupuk yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hara dan bahan organik tanah adalah pupuk organik. Pupuk
organik adalah pupuk yang sebagian atau seluruh bahannya berasal dari tumbuhan
dan atau hewan yang telah mengalami proses rekayasa dan mengandung unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Parnata, 2010). Pupuk organik memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki sifat

fisik, kimia, dan biologi tanah dan menjaga tanah agar tidak terdegradasi.

Pupuk organik yang beredar saat ini memiliki banyak jenis. Salah satu jenis pupuk
organik adalah pupuk trichokompos. Pupuk trichokompos adalah pupuk yang
terbuat dari bahan-bahan organik baik hewan maupun tumbuhan yang telah
terdekomposisi sempurna oleh mikroorganisme dekomposerdalam hal ini
adalahTrichoderma sp. Pupuk trichokompos mengandung unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman baik unsur hara makro maupun mikro. Selain itu pupuk
trichokompos juga mengandung jamur Trichoderma sp. yang berperan antagonis

bagi penyakit tular tanah, misalnya layu Fusarium dan lain-lain.



Pemberian dosis pupuk trichokompos yang berbeda dapat memberikan pengaruh
yang berbeda pula terhadap tanaman. Dosis adalah jumlah bahan aktif per satuan
luas. Setiap jenis pupuk memiliki dosis yang berbeda-beda karena kandungan
unsur hara yang terdapat didalamnya juga berbeda-beda. Dosis yang terlalu tinggi

atau rendah dapat memberikan dampak negatif terhadap tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
aplikasi beberapa dosis pupuk trichokompos terhadap pertumbuhan, produksi, dan

kualitas tanah pada pertanaman jagung manis (Zea may saccharata Sturt.).

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peningkatan dosis
pupuk trichokompos terhadap pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanah pada

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) kultivar Talenta.

1.3 Landasan Teori

Trichokompos adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik baik hewan
maupun tumbuhanyang didekomposisi oleh Trichoderma sp. Pupuk ini adalah
salah satu pupuk yang sedang populer saat ini. Trichoderma sp. merupakan salah
satu jenis jamur yang menguntungkan manusia. Salah satu manfaatnya adalah
sebagai “Starter” dalam pembuatan pupuk kompos. Jamur ini dapat mempercepat
dekomposisi bahan organik karena Trichoderma sp. dapat mengurai bahan
organik seperti karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim selulose.

Enzim selulose merupakan enzim yang berperan dalam proses dekomposisi bahan



organik, karena enzim selulose merupakan multi enzim yang terdiri dari

selobiohidrolase, endoglukinase B-glukosidase (Anom, 2008).

Menurut Indriani (2003), trichokompos yang diberikan ke dalam tanah dapat
memberikan keuntungan antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
daya ikat air dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral,
menyediakan bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan aktifitas
mikroorganisme yang merugikan.Hal ini karena pupuk trichokompos
mengandung berbagai macam unsur hara,misalnya0,50% N; 0,28% P; 0,42% K;
1,035 ppm Ca; 958 ppm Fe; 147 ppm Mn; 4 ppm Cu; dan 25 ppm Zn (BPTP

Jambi, 2009).

Saat aplikasi pupuk trichokompos, hal yang perlu diperhatikan adalah dosis. Dosis
adalah jumlah bahan aktif per satuan luas lahan.Menurut Poerwowidodo (1992),
pemberian pupuk mengakibatkan peningkatan pertumbuhan tanaman sampai
pertumbuhan optimal. Jika penambahan ini dilakukan secara terus-menerus
sampai pada suatu titik yang bersifat melebihi dari yang dibutuhkan oleh tanaman
maka pertumbuhan tanaman menjadi menurun. Pemupukan dengan dosis yang
kurang dari kebutuhan tanaman juga dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman

menjadi menurun.

Pada penelitian Ichwan (2007), dosis pupuk trichokompos yang digunakan yaitu,
0, 5, 10, 15, dan 20 ton/ha dengan komoditas cabai merah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk trichokompos dengan dosis 20 ton/ha
memberikan hasil pertumbuhan dan produksi yang optimal pada tanaman cabai

merah. Dosis ini dapat berbeda-beda untuk setiap tanaman misalnya jagung



manis. Hal ini karena jumlah unsur hara yang dibutuhkan setiap tanaman
berbeda-beda, sehingga dosis pupuk trichokompos yang diaplikasikan pun
berbeda. Dosis pupuk trichokompos yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis
dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari 20 ton/ha. Hal ini karena tanaman jagung

manis memiliki bentuk tanaman yang berbeda dengan tanaman cabai merah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pupuk trichokompos adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup baik
hewan maupun tumbuhan yang telah mengalami dekomposisi sempurna oleh
mikroorganisme, dalam hal ini adalah jamur Trichoderma sp. Secara garis besar,
pupuk trichokompos mengandung tiga hal yang penting bagi tumbuhan yaitu

unsur hara, bahan organik, dan jamur Trichoderma sp.

Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk trichokompos cukup lengkap, baik
unsur hara makro maupun mikro, misalnya N, P, K, Ca, Fe, Cu Mn, dan Zn.
Meskipun kandungan unsur hara makronya rendah, pupuk trichokompos memiliki
kelebihan dibandingkan dengan pupuk anorganik, yaitu juga mengandung unsur
hara mikro. Seperti yang sudah diketahui, unsur hara mikro adalah unsur hara
yang dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah yang kecil. Meskipun dibutuhkan
dalam jumlah yang sedikit, unsur hara ini termasuk unsur hara esensial yang
artinya apabila tumbuhan tidak mendapatkan unsur hara ini maka pertumbuhan

dan perkembangan tumbuhan akan terhambat.

Kandungan yang kedua adalah bahan organik. Bahan organik adalah bagian dari
tanah yang bersumber dari sisa-sisa tumbuhan maupun hewan yang terdapat di

dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk akibat faktor fisika,



kimia, dan biologi. Fungsi dari bahan organik adalah dapat memperbaiki sifat-
sifat tanah, diantaranya sifat fisik, kimia, dan biologi. Sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah yang dalam keadaan baik dapat memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena dapat merangsang pertumbuhan akar,
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dan meningkatkan populasi

mikroba tanah.

Kandungan yang ketiga adalah jamur Trichoderma sp. Jamur Trichoderma sp.
adalah salah satu jenis jamur yang bersifat menguntungkan bagi manusia. Jamur
ini bersifat antagonis terhadap jamur-jamur penyebab penyakit tanaman, misalnya
jamur Fusarium, jamur Phytoptora, dan jamur Phytium. Selain bersifat antagonis,
jamur ini juga berperan dalam dekomposisi bahan organik dari pupuk
trichokompos, sehingga unsur hara-unsur hara yang terdapat dalam bahan organik

lebih cepat tersedia bagi tanaman.

Dalam kegiatan pemupukan, hal perlu diperhatikan adalah dosis pupuk. Dosis
adalah jumlah bahan aktif per satuan luas lahan. Dosis suatu bahan aktif harus
diperhatikan dan dipatuhi karena apabila dosis yang digunakan melebihi atau
kurang dari dosis anjuran maka dapat menurunkan pertumbuhan dan produksi
tanaman. Dosis pupuk yang melebihi dosis anjuran juga dapat merusak
lingkungan dan merugikan dalam segi ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan dosis
pemupukan yang tepat agar pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanah dapat

optimal. Berikut adalah bagan kerangka pemikiran yang disajikan pada Gambar 1.



Trichokompos

\ 4 A 4 Y

Unsur Hara Bahan Organik Trichoderma sp.
A 4
Dosis Tepat
Y Y A 4
Pertumbuhan T Produksi T Kualitas Tanah T

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,hipotesis yang dapat diambil yaitu
peningkatan dosis pupuk trichokompos berpengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanah padatanaman jagung manis (Zea mays

saccharataSturt.) Kultivar Talenta.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung Manis

Dalam sistem taksonomi, kedudukan jagung manis dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus . Zea

Spesies : Zeamays saccharataSturt.

Jagung manis (Zeamays saccharataSturt.) merupakan salah satu jenis tanaman
semusim (annual) yang artinya sekali tanam hanya untuk sekali panen. Morfologi
tanaman jagung sama seperti tanaman pada umunya Yyaitu terdiri dari akar, batang,

dan daun.


http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Poaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Zea

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri dari akar seminal, koronal, dan udara.
Akar seminal adalah akar primer ditambah dengan sejumlah akar-akar lateral yang
tumbuh saat biji berkecambah. Pertumbuhan akar ini menuju ke arah bawah
dengan jumlah 3 — 5 akar. Akar koronal adalah akar yang tumbuh dari bagian
dasar pangkal batang. Akar-akar ini tumbuh ke arah atas dari jaringan batang
setelah plumula muncul. Akar udara merupakan akar yang tumbuh dari buku-buku
di atas permukaan tanah, tetapi dapat masuk ke dalam tanah. Fungsi akar ini
adalah sebagai pendukung untuk memperkokoh batang agar tidak mudah rebah

(Rukmana, 1997).

Batang tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah ruas antara 10 — 40 ruas.
Panjang batang ini adalah sekitar 60 — 300 cm. Ruas-ruas batang bagian atas
berbentuk silindris sedangkan ruas-ruas barang bawah berbentuk bulat agak
pipih.Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina

(Rukmana, 1997).

Daun jagung ini tumbuh melekat pada buku-buku batang. Struktur daun terdiri
dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun, dan helaian daun. Bagian
permukaan daun berbulu dan terdiri atas sel-sel bullifor. Jumlah daun tiap
tanaman adalah sekitar 8-48 helai dengan ukuran yang berbeda-beda yaitu 30—

150 cm untuk panjangnya dan 15 cm untuk lebarnya (Rukmana, 1997).

Jagung manis dapat berkecambah dengan optimum pada suhu 21—27°C,
sedangkan suhu yang sesuai untuk pertumbuhan adalah antara 10—40°C dengan
suhu optimum antara 21—30°C. Jagung manis dapat tumbuh hampir di setiap tipe

tanah (Syukur dan Rifianto, 2014).
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Umumnya, jagung manis dipanen pada saat masih muda. Jagung manis segar
memiliki kandungan nutrisi yang beragam yang bermanfaat bagi kesehatan
konsumen. Pada setiap 100 gram jagung manis segar, terkandung 90 kkal; 3,5
gram protein; 1,2 gram lemak; 19 gram karbohidrat; 6% kalium; 4% zat besi;
10% magnesium; 1% vitamin A; 0,15 mg vitamin B; 12% vitamin C;12% asam

folat; dan 0,727% air (Larson, 2003).

2.2 Pengaruh Bahan Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Bahan organik adalah bahan-bahan yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan maupun
hewan seperti pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk hijau atau residu tanaman
dan hewan lainnya (Suwahyo, 2011). Kandungan bahan organik didalam tanah
menentukan tingkat kesuburan tanah tersebut. Semakin tinggi kandungan bahan
organik maka semakin tinggi pula tingkat kesuburan tanah tersebut.Kandungan
bahan organik didalam tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman karena dapat memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, sifat kimia,

dan sifat bilogi tanah.

2.2.1 Sifat Fisik Tanah

Bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan porositas tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyerap air, mengurangi kehilangan air akibat evaporasi, memudahkan
pengolahan tanah, dan mencegah erosi permukaan (Tisdale dkk., 1993). Sifat fisik
tanah yang baik dapat memacu perkembangan akar tanaman sehingga akar dapat

berfungsi secara optimal dalam menyerap air dan unsur hara di dalam tanah. Akar
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tanaman yang berfungsi secara optimal dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman sehingga berpengaruh terhadap produksinya juga. Sifat fisik tanah yang
baik juga dapat mencegah tanaman cepat mengalami kekeringan karena bahan

organik dapat menyerap tanah sehingga tersedia bagi tanaman.

2.2.2 Sifat Kimia Tanah

Bahan organik dapat memperbaiki sifat kimia tanah seperti menyediakan unsur
hara makro dan mikro bagi tanaman, mencegah kehilangan hara akibat pencucian,
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan mengikat kation agar mudah tersedia
bagi tanaman (Tisdale dkk., 1993). Sifat kimia tanah yang baik dapat memacu
pertumbuhan dan produksi tanaman karena unsur hara esensial baik makro
maupun mikro mudah tersedia bagi tanaman sehingga dapat diserap dengan

optimal.

2.2.3 Sifat Biologi Tanah

Bahan organik dapat memperbaiki sifat biologi tanah seperti meningkatkan
jumlah mikroba tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, menyediakan
energi bagi mikroba tanah, dan meningkatkan kesehatan biologis tanah (Tisdale
dkk., 1993). Sifat biologi tanah yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman karena unsur-unsur hara di dalam tanah menjadi lebih tersedia
akibat aktivitas mikroba tanah yang tinggi. Aktivitas mikroba yang tinggi juga
membantu mempercepat proses dekomposisi bahan organik sehingga unsur hara

dari bahan organik lebih cepat tersedia (Havlin dkk., 2005).
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2.3Pupuk Trichokompos

Pupuk kompos adalah pupuk yang dihasilkan dari beragam residu tanaman yang
berupa bahan organik yang dapat menjadi penyedia nutrisi yang dibutuhkan bagi
tanaman untuk tumbuh. Pupuk kompos juga dapat memperbaiki sifat tanah

danmeningkatkan produktivitas tanaman.

Salah satu jenis kompos yang sedang populer saat ini adalah trichokompos.
Trichokompos adalah pupuk organik yang didekomposisi oleh Trichoderma sp.
sebagai starter. Pemberian jamur Trichoderma sp. seperti
Trichodermaharzianumpada saat pengomposan dapat mempercepatproses
pengomposan dan memperbaiki kualitaskompos yang dihasilkan, karena
cendawan ini dapatmenghasilkan tiga enzim yaitu enzim celobiohidrolase(CBH)
yang aktifmerombak selulosaalami, enzim endoglikonase yang aktif
merombakselulosa terlarut dan enzim glokosidase yang aktifmenghidrolisis unit
selobiosa menjadi molekulglukosa. Enzim ini berkerja secara sinergis,
sehinggaproses penguraian dapat berlangsung lebihcepat dan intensif (Suwahyo,

2009).

Faktor yang mempengaruhi kualitas dari pupuk trichokompos adalah C/N ratio.
C/N ratio adalah perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen yang
terkandung di dalamnya. C/N ratio yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya
daya ikat air selain itu C/N ratio tinggi juga menunjukkan bahwa pelapukan
trichokompos belum sempurna. Pelapukan yang belum sempurna apabila
diaplikasikan pada tanaman maka dapat menyebabkan tanaman layu, terserang

penyakit, atau bahkan mati (Novizan, 2004).
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Pupuk trichokompos mengandung banyak unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman baik unsur hara makro maupun mikro. Unsur hara yang terkandung di
dalam trichokompos diantaranya adalah 0,50% N;0,28% P;0,42% K;1,035 ppm

Ca;958 ppm Fe;147 ppm Mn; 4 ppm Cu; dan 25 ppm Zn (BPTP Jambi, 2009).

Selain kandungan unsur hara yang ada pada pupuk kompos, Trichoderma sp.juga
memiliki kemampuan sebagai antagonis terhadap penyakit tular tanahseperti
jamur Fusarium, jamur Phytophora, dan jamur Phytium, dengan cara
mengeluarkan racun (toksin) untuk membunuh jamur-jamur yang merugikan
tersebut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis (Nadeak dkk., 2014).

Seperti halnya pupuk kompos yang lain, pupuk trichokompos juga mengandung
bahan organik. Bahan organik adalah Bahan organik adalah bagian dari tanah
yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang terdapat di dalam tanah
yang terus menerus mengalami perubahan bentuk akibat faktor fisika, biologi, dan

kimia (Rosmarkan dan Yuwono, 2002)

Bahan organik berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, dan sifat
biologi tanah. Sifat-sifat tanah yang dapat diperbaiki diantaranya adalah
permeabilitas tanah, porositas tanah, pH, meningkatkan ketersediaan unsur hara,
meningkatkan KTK, kejenuhan basa, meningkatkan populasi mikroba dan lain
sebagainya (Pirngadi, 2009). Sifat-sifat tanah yang dalam keadaan baik dapat
meningkatkan pertumbuhan akar, ketersediaan air dan unsur hara, dan aktivitas
mikroba tanah, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi lebih

optimal.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun yang berada di Jalan Harapan Kelurahan
Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Secara geografis,
Kota Sepang Jaya terletak pada koordinat antara 105° 15° 23” BT—105° 15° 82”
BT dan 5°21° 86” LS dengan tipe tanah ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2015 sampai dengan Maret 2016. Analisis awal dilakukan di
Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung
manisKultivar Talenta (Gambar 45, lampiran), pupuk trichokompos (Gambar 46,

lampiran), dan tali plastik.

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, knapsack sprayer, meteran, oven,
timbangan, Minolta SPAD, gunting, penggaris, jangka sorong, gelas ukur, dan alat

tulis.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian dillakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan penelitian ini adalah:

Ao : Kontrol

Ay : Pupuk trichokompos dosis 5 ton/ha

Az : Pupuk trichokompos dosis 10 ton/ha

Az : Pupuk trichokompos dosis 15 ton/ha

Ay : Pupuk trichokompos dosis 20 ton/ha

As : Pupuk trichokompos dosis 25 ton/ha

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlet dan kemenambahan
data diuji dengan uji Tukey. Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji Ortogonal Polinomialdengan taraf 5% dan 1% sedangkan

analisis sampel tanah diuji dengan uji BNJ taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Beberapa hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

3.4.1Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak

Lahan yang digunakan untuk penelitian diukur terlebih dahulu. Total luas lahan
yang digunakan adalah 135 m?. Setelah itu, lahan dibersihkan dari gulma-gulma

yang tumbuh di lahan.Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 3 Desember 2015.
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Setelah lahan bersih lalu dilakukan pengolahan tanah dengan mencangkul tanah
yang sebanyak satu kali sampai gembur. Setelah tanah diolah, kegiatan
selanjutnya adalah pembuatan petak percobaan dengan ukuran 3 x 3 m dan jarak
antar petak dan ulangan 0,5 m lalu dilakukan pengapuran dengan dosis 2 ton/ha

(Syukur dan Rfianto, 2014).Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 3 Desember 2015.

Berikut adalah tata letak percobaan dengan pengacakan.

A
Ulanaan 1 Ulangan 2 Ulanagan 3

Ao Az As
Ay As Ao
A]_ A4 A2
As Ay Ay
Ao A Az
05m -
3m { As Az As
)
3m 0,5m

Gambar 2. Tata letak percobaan dengan pengacakan
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3.4.2Penanaman dan Penerapan Perlakuan

Seminggu sebelum penanaman, lahan diaplikasikan pupuk trichokompos dengan
cara dilarik sesuai dengan dosis perlakuan. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal
19 Desember 2015. Setelah itu dilakukan penanaman benih. Penanaman benih
dilakukan dengan cara ditugal. Jarak tanam yang digunakan adalah 20 cm dalam

barisan dan 70 cm antar barisan

Setiap lubang tanam berisi dua benih jagung manis. Lubang tanam kemudian
ditutup kembali dengan tanah. Kegiatan penanaman benih ini dilakukan pada
tanggal 28 Desember 2015.Kegiatan selanjutnya adalah aplikasi pupuk anorganik
(N, P, dan K) sesuai dengan dosis rekomendasi (300 kg/ha Urea, 150 kg/ha SP-36,
dan 100 kg/ha KCI). Pemupukan Urea dilakukan 2 kali yaitu pada tanggal 4 dan
27 Januari 2016 (1 dan 4 MST) dengan setengah dosis rekomendasi pada setiap
aplikasi, sedangkan untuk SP-36 dan KCI hanya diaplikasikan sekali yaitu pada

tanggal 4 Januari 2016 (1 MST).

3.4.3Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah pemeliharaan tanaman yang umum
dilakukan saat budidaya meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma,
pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.Penyiraman dilakukan setiap
hari sampai tanaman berumur 4 MST yaitu pada sore hari. Penyiraman dilakukan

sampai kapasitas lapang.

Penyulaman tanaman dilakukan apabila terdapat benih tanaman yang tidak

tumbuh atau mati. Penyulaman dilakukan pada saat umur tanaman 7—10 HST.
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Apabila lebih dari 10 HST maka bibit sulaman tidak mampu bersaing dengan

tanaman lainnya. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 11 Januari 2016.

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis, yaitu mencabut gulma secara
langsung atau dengan menggunakan alat tertentu. Penyiangan dilakukan setiap

hari sampai tanaman berumur 4 MST.

Penjarangan dilakukan saat tanaman berumur 2 MST, sehingga tersisa satu
tanaman yang sehat. Penjarangan dilakukan dengan cara memotong bagian batang
bawah tanaman sampai tepat berada di permukaan tanah dengan menggunakan

gunting. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 12 Januari 2016.

Pembumbunan dilakukan saat tanaman berumur 4 MST dengan cara menimbun
akar tanaman jagung yang berada di atas permukaan tanah dengan menggunakan

tanah. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 25 Januari 2016.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan mencabut dan membakar
tanaman yang terserang hama dan penyakit. Pengendalian secara kimia tidak
dilakukan karena lahan penelitian yang digunakan sudah terisolasi dan sudah

dibera selama 6 bulan.

3.4.4 Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika jagung manis sudah berumur 73HST.Jagung manis
yang siap panen ditandai oleh rambutnya yang sudah berwarna cokelat kehitaman,
kering, dan tidak dapat diurai, ujung tongkol sudah terisi penuh, dan warna biji

kuning mengkilat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10 dan 11 Maret 2016.
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3.4.5 Analisis Sampel Tanah

Sampel tanah diambil secara komposit dengan lima titik pengambilan sampel
untuk masing-masing perlakuan (metode zigzag). Data analisis tanah yang diukur
adalah pH tanah (1:1), N total (metode Kjedhal (%), C-organik (%) (metode
Walkey & Black), P tersedia (metode Bray (ppm), dan K-total (me/100 g). Sampel

tanah diambil dua kali, yaitu sebelum tanam dan sesudah pemanenan.

3.4.6 Analisis Populasi Mikroba Tanah

Sampel tanah untuk analisis populasi mikroba tanah diambil secara komposit
sebanyak dua kali dengan lima titik pengambilan sampel untuk masing-masing
perlakuan. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 25 November 2015 dan 16 Maret

2016.

Semua kegiatan yang berkaitan dengan penelitian seperti di atas, ditulis di dalam
logbook sebagai bukti bahwa kegiatan tersebut sudah dilaksanakan dan untuk

memudahkan dalam pelaksanaan penelitian ini.

3.5 Variabel Pengamatan

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan

pengamatan terhadap komponen produksi yang dihasilkan, yang meliputi:

1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari leher akar sampai pangkal tangkai bunga jantan
bukan sampai daun tertinggi. Diukur setiap minggu sejak 3 MST, dengan

puncak pengukuran saat vegetatif maksimum yaitu 6 MST.
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. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman
sampai tanaman mencapai vegetatif maksimum.

. Tingkat Kehijauan Daun (unit)

Tingkat kehijauan daun diukur dengang menggunakan Minolta SPAD.
Mengukur daun jagung kedua dari daun paling atas, dan terletak diatas
tongkol, saat umur vegetatif maksium (6 MST).Pengukuran hanya dilakukan
sekali.

Bobot Brangkasan Kering (gram)

Bobot brangkasan kering diperoleh dengan mengoven semua bagian tanaman
kecuali tongkol dan akar selama 3 hari dengan suhu 80°Csampai beratnya
konstan, artinya semua air menguap dalam oven.

. Jumlah Baris Per Tongkol (baris)

Jumlah baris per tongkol didapat dengan menghitung jumlah baris biji jagung
yang ada tiap tongkol.

. Panjang Baris (cm)

Panjang baris didapat dengan mengukur baris biji jagung dari pangkal muncul
biji sampai ujung tongkol dengan penggaris atau meteran. Panjang baris
diukur setelah tanaman jagung dipanen.

Diameter Tongkol (cm)

Diameter jagung diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian
pangkal, tengah, dan ujung tongkol, kemudian dirata-ratakan.Diameter

tongkol diukur setelah tanaman jagung dipanen.
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8. Produksi (ton/ha)
Produksi per hektar didapat dengan menimbang seluruh tongkol dengan
kelobot yang dipanen dari dua barisan tanaman tiap petaknya kemudian
dikonversi luasnya menjadi hektar dengan rumus.

Produksi Per Petak x 10000 m?
Luas lahan (m?)

9. Populasi Mikroba (CFU/mI)
Populasi mikroba didapat dengan melakukan analisis di dalam laboratorium.
Metode yang digunakan adalah metodecawan. Metode cawan ini didasarkan
pada penentuan ada tidaknya mikroorganisme di dalam cawan petri yang
sudah dibuat media dan dicampur dengan suatu seri pengenceran larutan

tanah (Lampiran).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peningkatan dosis aplikasi pupuk trichokompos sampai dengan 25 ton/ha
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun yang lebih
banyak, tingkat kehijauan daun yang lebih tinggi, bobot brangkasan kering
yang lebih besar, jJumlah baris biji yang lebih banyak, panjang baris biji yang
lebih panjang, diameter tongkol yang lebih besar, dan produksi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol.

2. Aplikasi pupuk trichokompos pada dosis 25 ton/ha dapat meningkatkan
produksi jagung manis sebesar 38,33% dibandingkan kontrol. Namun, belum
diperoleh dosis optimum karena produksi jagung manis masih menunjukkan

respon linier.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan supaya melakukan penelitian lebih lanjut

dengan dosis lebih dari 25 ton/ha untuk mengetahui dosis optimum
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terhadappertumbuhan, produksi, dan kualitas tanah. Diperlukan penelitian lanjut
juga untuk mengetahui pengaruh pupuk trichokompos dalam jangka panjang

seperti residunya.
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